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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada asanya orang yang mempunyai kebebasan untuk mengatur 

mengenai apa yang akan terjadi dengan harta kekayaannya setelah ia 

meninggal dunia. Sehingga untuk memudahkan itu seseorang biasanya ingin 

suatu hartanya diwariskan kepada anak-anaknya maupun istrinya sehingga 

keinginan seseorang ini merupakan suatu keinginan yang akan terjadi setelah 

meninggalnya orang yang bersangkutan tersebut. Surat wasiat adalahisuatu 

perbuatanihukum yangidilakukan sebelumisesorang ituimeninggal. Wasiat 

biasaiitu disebut denganikehendak terakhir seseorangiyang dimana kehendak 

ituiakan diselenggarakaniapabila iaitelah meninggal dunia.iWasiat dapat 

dikatakanisebagai surat yangimemuat ketetapaniyang berisi kehendak-

kehendak terakhirisebelum iaimeninggal.1 

Suratiwasiat sendiri dibagiidalam 2imacam wasiat, yaituiwasiat yang 

dinamakanipengangkatan wasiati(efsterlling) dimanai berisi penunjukan 

seseorangiatau beberapaiorang menjadiiahli waris, danihibah wasiati(legaat).2 

Suratiwasiat yang dibuatiseseorang harus ditunjukkanidengan bukti aktaiyang 

dapat dipertanggung jawabkan. Olehikarena itu,ipembuatan wasiat sepatutnya 

dibuktikanidengan adanya buktiitertulis, walaupun kitaimengetahui bahwa 

KompilasiiHukum Islam mengaturibahwa wasiat dalamidilakukan baik lisan 

maupunitertulis. 

 
1 J.Satrio, Hukum Waris, Bandung: Alumni, 1992, hlm. 180. 
2 Ibid  
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Dijelaskanilebih lanjut bahwaisurat wasiat yangidibuat haruslah 

berbentukiakta dan aktainotaris. Artinya pembuatanisurat wasiat memerlukan 

namanyaipejabat umum untukimengesahkan surat wasiat.iBilamana tidak 

dibuatidihadapan notaris, makaisi pembuat wasiatiyang menulisisendiri surat 

wasiatnyaidapat menyerahkan suratiwasiat itu kepadainotaris setelahiditanda 

tangani. 

Motivasi pewasiat memberikan wasiat kepadaiseseorang bermacam-

macam, sepertiiberwasiat kepada orangiyang telahibanyak berjasa kepadanya 

danimembantu usahanyaiselama pewasiat hidupisementara orangitersebut 

bukanlahibagian dariikeluarga yang memperolehibagian hartaiwarisan. 

Denganidemikian faktoriyang paling memotivasiiseseorang memberikan 

wasiatiadalah faktor kemanusiaan,ikeikhlasan dan ketulusanidari orang yang 

berwasiat.i 

Namunidemikian, dalam pelaksanaannyaiadakalanya tidak berjalan 

sesuaiidengan harapan pewasiat.iBukan suatu yangitidak mungkin dalam 

kehidupanimanusia seseorang berubahipikiran yang menimbulkanikeinginan 

untukimencabut wasiatiyang telah dinyatakanisebelumnya atauimembatalkan 

wasiatiyang dipandang tidakimemenuhi persyaratanisecara normatif. 

Surat wasiatiharus dituangkan dalamibentuk akta wasiat,ihal ini sesuai 

denganiketentuan yang adaipada pasal 921iKitab Undang-Undang Hukum 

Perdataiyang menyatakan “untukimenentukan besarnyaibagian mutlak dalam 

sesuatuiwarisan, hendaknya dilakukaniterlebih dahuluisuatu penjumlahan 

akan segalaiharta peninggalan yangiada diikala si yangimenghibahkan atau 
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mewariskanimeninggal dunia.iKemudian ditambahkannyalah padaijumlah itu, 

jumlahidari barang barangiyang dihibahkan diiwaktu siipeninggal masih 

hidup,ibarang barang masihiharus ditinjau dalamikeadaan hibah dilakukan. 

Namunimengenai harganya menurutiharga pada waktuisi penghibah atauisi 

yangimewariskan meninggal duniaiakhirnya dihitung daeiijumlah satuisama 

lain.iSetelah yang iniidikurangi dengan semuaihutang siimeninggal. 

Wasiat tidak hanyaidiatur pada KitabiUndang-Undang Hukum 

Perdata,isecara praktek diimasyarakat wasiat sudahisering digunakan. Artinya 

dalamikebiasaan di dalamimasyarakat hal semacamipelaksanaan wasiat sudah 

menjadiihal yang biasa,iini disebut sebagaiiamanat terakhir.iPelaksanaan dari 

amanat terakhiridipahami sebagai bentukipenetapan terhadap harta 

peninggalaniyang nanti akaniditinggalkan kepadaiahli waris.3 

Wasiatijuga dikenal diidalam hukum islam,ihal ini dikemukakan pada 

KompilasiiHukum Islam (KHI)ipasal 171 danidipertegas pada pasali195. KHI 

menyatakanibahwa wasiat adalahipemberian suatu bendaidari pewaris kepada 

orangilain atau lembagaiyang akan berlakuisetelah pewaris meninggalidunia. 

Artinyaiwasiat merupakan bentukitasaruf terhadap hartaipeninggalan yang 

akaniberlaku setelah dilaksanakanisetelah meninggalnya orangiyang 

berwasiat.4 

Dalam membuatiwasiat dapat dilakukanisecara lisan yangidisertai 

dengani2 orang saksi,iatau tertulis diihadapan 2iorang saksi,iatau dibuat 

dihadapaninotaris. Hal yangiterpenting lagi adalahiwasiat yang yangidibuat 

 
3 Iman Sudiyat, Hukum Adat, Sketsa Asas, Yogyakarta: Liberty, 1981, hlm.13-14. 
4 Satria Efendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Jakarta: Prenada 

Media, hlm.398. 
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hanyaiberlaku bila ituisemua telah disetujuiioleh ahli waris.5iArtinya wasiat 

merupakaniperbuatan hukum yangipelaksanaannya diwadahi atasiketentuan 

hukum yangibersumber padaiKitab Undang-Undang HukumiPerdata, 

KompilasiiHukum Islam, danitelah menjadiikebiasaan dimasyarakatiatau 

dikenalidengan perbuatan hukumiadat. Dijelaskanilebih lanjut bahwaiwasiat 

dalamibahasa daerahimasing-masing seperti dijawaidikenal welinganiatau 

wekasan.iWelingan adalahiberupa kemauan terakhiridari siipeninggal warsan 

agaridapat segera menentukanibagaimana nantiiharta kekayaannya dapat 

dibagikanikelak kepada anak-anaknya. 

Suatuiwasiat atauiwelingan yang dibuatioleh masyarakat umum 

mempunyaiikekuatan hukum bila ituidibuat baik secarailisan atau tertulisiyang 

kemudian dibuat dihadapan notaris.iDitambahkan dalamiKHI bahwaiwasiat 

harusidihadiri 2 orangisaksi yang bersaksiidan disetujui olehimereka para ahli 

waris.iWasiat, diharuskan bersikapijujur dan adil.iOleh karena jikaiorang-

orang tersebut denganisengaja mengubah isiiwasiat, maka hal ini akan 

menghalangiitercapainya maksud baikidari pewasiat daniakan menanggung 

dosaiatas perbuatannya tersebut. 

Padaihakekatnya wasiat ituisemacam akad. Olehikarena itu sebaiknya 

wasiatidisaksikan oleh duaiorang saksi yang adil daniberagama islam. Akan 

tetapiibila dalamikeadaan terpaksa atauidalam perjalanan jauhiyang tidak 

memungkinkaniadanya saksi yangiberagama islam, makaidiperbolehkan 

mengambil saksiiyang berlainan agama.iMaksud dari adanyaisaksi diharapkan 

 
5 Rahmadi Usman, Hukum Kewarisan Islam, Bandung: Mandar Maju, 2009, hlm. 144-145. 
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dalam perkaraiwasiat mudah diselesaikanijika adaipersengketaan di kemudian 

hariisetelah orang yangiberwasiat meninggalidunia. 

Berdasarkan uraian diatas, wasiat dapatidiartikan sebagaiiamanat 

terakhiripewaris denganimaksud memberikan seluruhiatau sebagian harta 

kekayaannyaiyang bersifat keuntunganiterhadap mereka yangitercantum 

didalam wasiat.iWasiat dipandangisah dan mempunyaiiakibat hukum 

manakalaitelah memenuhi rukunidan persyaratan yangitelah ditentukan dalam 

aturanihukum. Apabila tidakimemenuhi rukun danipersyaratannya, maka 

wasiatidianggap batal danitidak sah sehinggaitidak menimbulkaniakibat 

hukum. 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian mendalam mengenai “PEMBATALAN SURAT 

WASIAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM 

POSITIF”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pembatalan surat wasiat dalam perspektif  hukum islam 

dan hukum positif ? 

2. Apa alasan dari Pembatalan Surat wasiat ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembatalan surat wasiat dalam 

perspektif hukum islam dan hukum positif. 

2. Untuk mengetahui apa alasan dari pembatalan surat wasiat.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut :  

1.  Manfaat bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan 

yang diteliti dan memberikan pengetahuan serta wawasan bagi penulis 

agar lebih mengetahui mengenai pembatalan surat wasiat dalam perspektif 

hukum islam dan hukum positif.   

2. Manfaat bagi Masyarakat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas dan menambah wawasan masyarakat mengenai 

pembatalan surat wasiat dalam perspektif hukum islam dan hukum positif. 

Selain itu juga memberikan informasi bagi masyarakat dan pengetahuan 

hukum yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan pembatalan surat 

wasiat. 

3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan Hukum 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu hukum 

mengenai pembatalan surat wasiat dalam perspektif hukum islam dan 

hukum positif.  
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E. Metode Penelitian 

Metodeipenelitian merupakanijalan bagaimana seseorangiharus bertindak 

ataupunicara yang didasarkanipada sistematika danipemikiran tertentu yang 

bertujuaniuntuk memecahkan suatuimasalah yang bersifatiilmiah6. Dalam 

penelitianiini, metode penelitianiyang digunakaniadalah sebagai berikut: 

1. MetodeiPendekatan 

Metodeipendekatan yang digunakanidalam penelitian iniiadalah 

pendekataninormatif karena yang di teliti adalah aspek-aspekihukum, asas-

asasihukum dan kaidah atau norma hukum. Membahas tentang pembatalan 

surat wasiat dalamiperspektif hukumiislam danihukum positif.  

2. JenisiPenelitian 

Jenis penelitianiini bersifat deskriptifikarena dalam penelitianiini 

bermaksudiuntuk menggambarkan atauimenjelaskan dataiseteliti mungkin 

tentangipembatalan surat wasiatidalam perspektif hukumiislam dan hukum 

positif.i  

3. Sumber Data 

a. Data Sekunder 

Mencariidata sekunderidengan menggunakanibahan-bahan hukum 

yangimeliputi: 

 

 

 

 
6Khuzdaifah Dimyati & Kelik Wardiono, 2008, Metode Penelitian Hukum, Fakultas Hukum: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal. 3.    
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1) BahaniHukum Primer 

Yaitu berkaitanidengan bahan-bahanihukum dengan 

permasalahaniyang akan penulisiteliti. Antarailain terdiri dari: 

Kitab Undang-UndangiHukum Perdata. 

2) BahaniHukum Sekunder 

Yaituibahan hukum yangimemberikan penjelasan mengenai 

bahanihukum primer. Bahanihukum sekunder meliputiibahan 

hukum yangidiperoleh dari literaturiatau buku-buku bacaan, 

dokumen-dokumen,iserta hasil penelitianihukum yang relevan 

denganimasalah yang diteliti.iSumber data sekunderiyang 

diperolehidari Putusan PengadilaniNegeri JakartaiPusat nomor 

226/PDT.G/2015/PN.JKT.PST. Dan Pengadilan Agama Sidoarjo 

nomor 1251/pdt.G/2018/PA.Sda.  

3) Bahan Hukum Tersier 

Yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk atau penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti bahan dari 

media internet, kamus-kamus dan sebagainya. 

4.  Metode Pengumpulan Data 

a. Penelitian Kepustakaan 

 Dilakukan dengan cara mengumpulkan, menghimpun, mempelajari 

dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder tentang 

pembatalan surat wasiat dalamiperspektif hukumiislam danihukum 

positif.  
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5. Metode Analisis Data 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode 

analisis secara deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan peraturan 

perundang-undangan, literatur, tentang pembatalan surat wasiat dalam 

perspektif hukum islam dan hukum positif dan  dicari pemecahannya yang 

kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

 

F.  Sistematika Skripsi 

  Untukimempermudah dan mengetahuiigambaran permasalahan dalam 

penelitianiskripsi ini,ipenulis menguraikan sistematikaipenelitian skripsi 

sebagaiiberikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Metode Penelitian 

F. Sistematika Skripsi 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sejarah Wasiat  

B. Pengertian Wasiat  

C. Bentuk Surat Wasiat  

D. Unsur-Unsur dalam Surat Wasiat 

E. Ketentuan dalam Pembuatan Surat Wasiat 
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F. Pembatalan Wasiat 

G. Penyebab Batalnya Surat Wasiat 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Pengadilan 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB IV PENUTUP  

A. Kesimpulan  

B. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 


